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STUDI KASUS UNBALANCE PADA MOTOR CONDENSATE PUMP 3A PLTU TARAHAN
BERDASARKAN ANALISA GETARAN

Hariyandi
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)

Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
E-mail: www.ubl.ac.id

Abstract

Pemantauan kondisi mesin semakin penting dalam Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), karena kebutuhan untuk
meningkatkan kehandalan dan mengurangi kemungkinan kehilangan produksi listrik akibat mesin mengalami kerusakan.
Pemantauan getaran (vibrasi) pada mesin merupakan. Pada penelitian pengukuran getaran (vibrasi) mesin rotasi di PLTU yang
dimana dengan mengambil contoh mesin pada Condensate Pump 3A di PLTU Tarahan, hasil pengukuran getaran (vibrasi)
diekstrak dengan menggunakan beberapa parameter statistik domain waktu Pada penelitian ini didapatkan bahwa dengan
menggunakan tool CSI 2130 mampu menditeksi sejak dini gejala-gejala yang mengindikasikan kerusakan akibat getaran pada
Condensate Pump 3A seperti bantalan, poros, impeller, dan lain-lain di PLTU Tarahan sehingga kehandalan dan life time
Condensate Pump 3A dapat dapat dijaga sebelum terjadi kerusakan.

Kata Kunci : pemantauan kondisi Condensate Pump 3A, pemantauan getaran (vibrasi), diagnosa kerusakan mesin.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam rangka menunjang kesiapan operasi PLTU

Tarahan tersebut, maka perlu diadakan upaya-upaya
strategis secara maksimal, baik dalam pelaksanaan
pekerjaan operasi dan pemeliharaan, maupun peningkatan
keandalan peralatan itu sendiri. Salah satu upaya untuk
menjaga keandalan pembangkit adalah menjaga keandalan
peralatan-peralatan utama yang critical terhadap
kelangsungan operasi pembangkit, termasuk Condensate
Pump. Condensate Pump (CP) berfungsi untuk mengalirkan
air kondensat dari hotwell melintasi system air kondensat
menuju ke deaerator.

Sistem kondensat ini mempunyai 2 buah pompa
kondensat yaitu satu untuk cadangan (standby) dan satu
lagi beroperasi. Untuk menjamin kontinuitas aliran air ke
sisi isap (suction) pompa, maka tekanan pada sisi isap
pompa paling tidak harus sama dengan tekanan kondensor.
Kegiatan merawat Condensate Pump (CP) untuk selalu
dapat melakukan proses produksi listrik menjadi tugas
bagian perawatan, perencanaan perawatan (maintenance
planning) harus disusun sebaik mungkin sehingga dapat
meminimalisasi kerusakan yang terjadi tiba-tiba (break
down). Mesin-mesin yang dikenal dalam kehidupan sehari
hari merupakan suatu struktur yang memiliki massa dan
kekakuan. Dengan demikian mesin tersebut memiliki
kemampuan untuk bergetar. Analisa getaran (vibrasi)
merupakan salah satu parameter analisa dalam predictive
maintenance khususnya digunakan untuk mendeteksi
sumber dan gejala kerusakan. Dalam kaitannya dengan hal
tersebut diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kerusakan mesin secara dini dan merekomendasikan
perbaikan yang tepat sasaran yang pada akhirnya dapat
meminimalisasi biaya perawatan.

B. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan penelitian mengenai pengaruh

getaran pada Condensate Pump 3A maka tujuan yang
diteliti adalah:
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh getaran (vibrasi)

terhadap kehandalan dan usia pakai (lifetime)
Condensate Pump 3A dengan CSI 2130 sebagai alat
untuk menganalisa getaran (vibrasi).

2. Mencari indikasi getaran (vibrasi) yang tidak normal
pada Condensate Pump 3A

Meneliti pengaruh getaran (vibrasi) yang tidak normal
sedini mungkin dengan menganalisa hasil nilai getaran
(vibrasi) terhadap kondisi Condensate Pump 3A.

C. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini manfaat yang didapatkan adalah:
1. Untuk menambah pengetahuan, wawasan dan

pengalaman tentang penelitian getaran (vibrasi) pada
Condensate Pump 3A atau pada mesin rotasi lainnya,
dan dilakukan untuk memberikan solusi dalam menjaga
Condensate Pump 3A agar dapat beoperasi dengan
kehandalan dan life time yang lebih lama.

2. Mengetahui karakteristik normal atau terjadi kerusakan
Condensate Pump 3A berdasarkan analisa getaran
(vibrasi) sebelum terjadi kerusakan mesin.

3. Dengan mengetahui karakteristik getaran maka kita bisa
memprediksi kerusakan yang terjadi pada Condensate
Pump 3A tanpa membongkarnya.

4. Dapat memprediksi kapan waktunya untuk melakukan
perbaikan terhadap Condensate Pump 3A.
Jika hasil penelitian ini dikembangkan pada PLTU lain

ataupun pada Industri yang memiliki mesin rotasi, maka akan
menjaga hasil produksi dan mencegah biaya tinggi
perawatan mesin akibat kerusakan parah yang fatal
(breakdown maintenance) sebab mampu menditeksi sejak
dini gejala- gejala kerusakan akibat getaran (vibrasi).

D. Batasan Masalah
Untuk mendapatkan suatu hasil penelitian dari

permasalahan yang dilakukan, maka perlu adanya
pembatasan ruang lingkup penelitian:

1. Mesin Penelitian dilakukan menggunakan software
Machinery Health Manager dari CSI (Computational
System Incorporated)

2. Menggunakan Portable data collector CSI 2130 untuk
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pengambilan data di lapangan.
3. Data peralatan pompa yang dikumpulkan dari

Condensate Pump 3A di PT. PLN (Persero) PLTU
Tarahan.

Saat pengujian mesin dalam keadaan beroperasi (running).

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir

ini adalah:
1. Tinjauan Langsung (Observation)

Yaitu dilakukan oleh penulis dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang akan
diteliti, dalam hal ini tentang Condensate Pump 3A.

2. Condition Base Monitoring (CBM)
Yaitu usaha pemeliharaan dengan cara memonitoring
kondisi peralatan mesin rotasi secara real-time atau
periodik dengan selalu melakukan analisa agar tindakan
pemeliharaan dilakukan pada saat yang tepat secara
teknis maupun ekonomis. Pengamatan status dari sebuah
sistem dikenal sebagai Condition Monitoring sehingga
Predictive Maintenance masuk didalamnya.

3. Tinjauan Pustaka (Library Research)
Dilakukan dengan mengumpulkan data-data yaitu dari

buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang
dibahas terutama mengenai pengaruh getaran (vibrasi) pada
mesin rotasi, selain itu juga penulis sebagian menggunakan
kutipan dari slide presentasi hasil dari Focus Group
Discussion (FGD) dan Knowledge Sharing yang selalu
diadakan setiap semester di internal PT. PLN (Persero)
Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Getaran

4.
Getaran atau yang biasa disebut dengan vibrasi adalah

gerakan periodik bolak balik dari mesin atau kompenen
mesin dari titik diamnya (posisi netral) menuju titik
maksimum (Upper limit) dan titik minimum (Lower limit).
Getaran atau Vibrasi merupakan respon dari suatu sistem
terhadap gaya yang diterima oleh mesin, baik dari dalam
maupun dari luar sistem.

A. Analisa Getaran (Vibrasi)
Metode dasar dalam menganalisa getaran (vibrasi):

1. Time Wave Form, level vibrasi dipetakan pada waktu
2. Orbit, memetakan vibrasi dalam arah x dan y
3. Spektrum, level vibrasi dipetakan terhadap frekuensi
4. Fasa, menganalisa vibrasi dengan vibrasi, ataupun

menganalisa vibrasi dengan titik referensi tertentu. Fasa
menghubungkan antara vibrasi yang diambil pada tempat
yang berbeda.

B. Vibration Severity
Vibration Severity atau level getaran (vibrasi) merupakan

nilai yang menggambarkan tinggi rendahnya nilai getaran
(vibrasi) dari suatu mesin/ peralatan.

Dalam Tugas Akhir ini kita menggunakan standar
getaran (vibrasi) suatu mesin/ peralatan yaitu ISO
(International Standart Organization). Dalam pemilihan
standar perlu diperhatikan spesifikasi dan data teknis
mesin/ peralatan agar sesuai dengan standar yang berlaku.
Untuk pengukuran vibrasi yang berbasis pada casing (non
rotating part) dapat mengacu pada ISO 10816

Gambar 2.1 International Standart Organization
10816

Sumber:https://www.reliabilitydirectstore.com/articles.a
sp?id=122

C. Jenis-Jenis Permasalahan Getaran (Vibrasi)
Berbagai macam masalah dapat diketahui dengan

melakukan pengukuran getaran (vibrasi). Beberapa masalah
yang mungkin terjadi adalah:
1. Unbalance
2. Misalignment
3. Bent Shaft
4. Looseness
5. Rolling Element Bearing
6. Resonansi
7. Oil Whril

D. Unbalance
Unbalance merupakan permasalahan yang paling sering

terjadi yaitu hampir 40% dari masalah yang menyebabkan
getaran (vibrasi) adalah dikarenakan oleh Unbalance,
Unbalance adalah kondisi dimana pusat masa tidak sesumbu
dengan sumbu rotasi.
Penyebab dari unbalance:
1. Kesalahan saat prose permesinan atau assembly
2. Eksentrisitas komponen
3. Adanya kotoran pada saat pengecoran
4. Korosi atau keausan
5. Distorsi geometri karena beban termal dan beban mekanik
6. Penumpukan material, misalnya debu pada vane kompresor
7. Komponen yang bengkok atau patah

Karakteristik Unbalance:
1. Amplitudo dominan pada 1X RPM
2. Getaran (vibrasi) dominan pada arah Radial (Horizontal)
3. Rasio amplitudo antara arah Horizontal dengan Vertikal

kecil (H/V <3), kecuali pada kasus struktur yang tidak
simetris

4. Time Waveform dari Unbalance sangat sinusoidal
5. Beda fasa antara pembacaan horizontal dan vertical pada

bearing yang sama adalah 90º (±30º) Out of Phase
6. Fasa pembacaan horizontal atau vertical pada kedua

bearing sefasa/ in phase (±30º).
7. Fasa relative stabil dengan perubahan fasa antara 15º

sampai dengan 30º
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Gambar 2.2 Spektrum dan Time Waveform dari
Unbalance

Sumber: PT. PLN (Persero) Udiklat Suralaya, (2013).

E. Condensate Pump (CP) 3A
Condensate Pump (CP) 3A berfungsi untuk mengalirkan

air kondensat dari hotwell melintasi sistem air kondensat
menuju ke deaerator.

Gambar 2.3 Condensate Pump 3A PLTU Tarahan
Sumber: PT. PLN (Persero) Sektor Pembangkitan Tarahan,

(2013).

F. Masalah pada Condensate Pump (CP) 3A
Permasalahan yang sering terjadi pada Condensate Pump

(CP) 3A seperti pada tabel dibawah:

Tabel 2.1 Masalah pada Pompa dan Penyebabnya

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimental nyata (true experimental research) untuk
mengetahui pengaruh perubahan getaran (vibrasi) terhadap
performa dari Condensate Pump (CP) 3A PLTU Tarahan.
Metode yang digunakan adalah mengambil data getaran
(vibrasi) secara rutin dan berkala mulai dari bulan Juli 2016
s.d Januari 2017.

Pengujian dilakukan menempatkan sensor kecepatan/
velocity tranducer pada housing bearing motor dan pompa
CP 3A. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
getaran (vibrasi) terhadap kehandalan dan usia pakai
(lifetime) CP 3A untuk menghindari kerusakan yang
mengakibatkan kondisi fatal/ catastrophic. Data dan
informasi pendukung diperoleh dari kajian buku, artikel, dan
jurnal yang diperoleh dari perpustakaan dan Internet untuk
menambah daripada informasi yang diperlukan atau
dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini.

A. Variabel Tetap
Variabel tetap yaitu: untuk setiap pengukuran monitoring

getaran (vibrasi) Motor dan Pompa CP 3A (Couple Test)
dalam status “Good” pada ISO 10816 dilakukan dalam
periode 1 kali setiap bulan sambil memantau perkembangan
status kondisi CP 3A.

B. Variabel Berubah
Variabel berubah yaitu: untuk setiap pengukuran

monitoring getaran (vibrasi) Motor dan Pompa CP 3A
(Couple Test) dalam status “Satisfactory” atau mendekati
“Unsatisfactory” pada ISO 10816 dilakukan dalam periode
˃1 kali setiap bulan tergantung perkembangan status kondisi
CP 3A kemudian jika trending nilai getaran (vibrasi) makin
naik maka penelitian dilanjutkan dengan variabel Respon.

C. Variabel Respon
Variabel respon yaitu: untuk setiap pengukuran getaran

(vibrasi) hanya Motor CP 3A (Uncouple Test) dalam status
“Satisfactory” atau mendekati “Unsatisfactory” pada ISO
10816 dilakukan dalam periode beberapa kali perhari pada
saat pengetesan untuk menganalisa indikasi gejala akar
kegagalan/ kerusakan CP 3A yang digunakan sebagai tindak
lanjut perbaikan.

D. Diagram Alir Pengukuran Getaran (Vibrasi)
Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini

dapat dilihat pada Kegiatan pengukuran data getaran
mengikuti diagram alir seperti pada gambar 3.5 sebagai
berikut :
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Gambar 3.1 Diagram Alir Pengukuran Getaran
(Vibrasi)

IV. HASIL DANPEMBAHASAN

A. Analisa Trending Data
Adapun data yang telah di uji selama beberapa periode

21 Juli 2016 sampai dengan 29 November 2016 adalah pada
tabel berikut:
Tabel 4.1 Nilai pengukuran Getaran (Vibrasi) Motor CP3A
dalam satuan mm/s (RMS)

Tabel 4.2 Nilai pengukuran Getaran (Vibrasi) Pompa CP3A
dalam satuan mm/s (RMS)

Hasil pembacaan data getaran (vibrasi) Condensate
Pump (CP) 3A overall menunjukkan posisi MOV (Motor
Outboard Vertical) mempunyai nilai yang tertinggi 4,903
mm/sec dan sudah memasuki limit Satisfactory/ Fair (dalam
perhatian) berdasarkan spesifikasi data Motor CP 3A masuk
dalam katagori kelas III pada ISO 10816.

Gambar 4.1 Nilai getaran (vibrasi) CP 3A pada ISO 10816.

Kecenderungan kenaikan amplitudo overall posisi MOV
dapat dilihat dari trend data periode 21 Juli 2016 sampai
dengan 29 November 2016 seperti terlihat pada tabel 4.1 dan
tabel 4.2

Gambar 4.2 Trending Amplitudo Posisi MOV menuju batas
Warning pada tool CSI 2130

B. Analisa Spektrum
Untuk mengetahui puncak spectrum pada frekuensi

berapa, maka data spectrum tersebut dapat dilihat pada
aplikasi software Machinery Health Manager sehingga kita
mengetahui untuk memastikan frekuensi yang membentuk
puncak spectrum.

Gambar 4.3 Spectrum Posisi MOV tanggal 29 November
2016

Pada spectrum diatas terlihat jelas puncak spectrum pada
frekuensi 24,93 Hz (1496 RPM). Karena Spesifikasi Motor
CP 3A yaitu speed nya adalah 1480 RPM kemudian kita
bandingkan dengan hasil pengukuran Portable data collector
CSI 2130 yaitu 1496 RPM dan dalam hal ini Amplitudo =
4,903 mm/sec dominan pada 1X RPM maka termasuk dalam
katagori karakteristik Unbalance.

Berdasarkan teori pada BAB II, Unbalance membentuk
spectrum pada 1X RPM maka dapat disimpulkan bahwa pada
motor tersebut mengalami indikasi unbalance.

C. Analisa Waveform
Dalam analisa getaran (vibrasi) selain melihat dari

trending data dan spectrum juga perlu analisa waveform.
Analisa waveform bertujuan untuk mengklarifikasi dari data
spectrum yang ada atau dalam kata lain untuk crosscheck
data. Data waveform pada tanggal 29 November 2016sangat
sinusoidal ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 4.4 Waveform MOV tanggal 29 November 2016
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D. Rekomendasi Perbaikan
Perbaikan dilakukan dengan rekomendasi sebagai berikut :

1. Melakukan pengecekkan clearance housing bearing
Motor Outboard CP3A

2. Melakukan balancing pada rotor Motor CP 3A
3. Segera lakukan perbaikan untuk mencegah hal yang

tidak diinginkan untuk kehandalan Unit.

E. Tindak Lanjut Rekomendasi
Motor CP 3A di Rack Out (pelepasan power) pada

breaker 6,3 kV bersama tim K3 dan Operator Unit sehingga
aman ketika dilakukan pemisahan/ pelepasan couplingantara
Motor dan Pompa (dismantle). Selanjutnya dilakukan
balancing bersama tim PdM (Predictive Maintenance) dan
tim pemeliharaan dengan menambah baut, ring, dan mur atau
biasa yang disebut dengan Trial Weight (TW) pada coller fan
sisi rotor Motor Outboard CP 3A sebanyak 3 titik
penambahan TW disudut 0, 180, dan 240 dengan cara 3
kali no load test total berat TW 196,77 gram. Dalam
melakukan no load test sebanyak 3 kali maka dilakukan Rack
Out 3 kali dan Rack In (penyambungan power) 3 kali juga.

Gambar 4.5 Timbangan

Gambar 4.6 Trial Weight (TW) untuk balancing

Gambar 4.7 Proses Penimbangan TW

Tabel 4.3 Proses penambahan TW Motor CP 3A ketika
dibalancing.

No. No Load

Test

TW

(gram)

Sudut

()

Keterangan (ISO

10816)

1. Pertama 39,5 0 UNSATISFACTORY/

ALARM

2. Kedua 133 180 SATISFACTORY/ FAIR

3. Ketiga 24,27 240 GOOD/ NORMAL

Total 196,77

Gambar 4.8 Proses penambahan Trial Weight (TW) pada
coller fan rotor motor CP 3A

Kemudian setelah nilai getaran (vibrasi) dalam status
Good (Normal) maka Motor CP 3A di STOP dan di Rack Out
kembali, kemudian di alignment ulang dan di couple Motor
dengan Pompa. Setelah itu dilakukan Commisioning test
Load (tes beban) dan nilai getaran (vibrasi) overall masih
dalam status Good/ Normal.

Gambar 4.9 Proses perbaikan CP 3A

F. Data Sesudah Perbaikan
Sesudah perbaikan dilakukan dan hasil nilai getaran

(vibrasi) CP 3A menjadi Good/ Normal, dapat dilihat
perbandingan nilai getaran (vibrasi) pada tabel 4.4 dan tabel
4.5 dibawah ini:
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Tabel 4.4 Nilai pengukuran getaran (vibrasi) Motor CP3A
sebelum dan sesudah perbaikan

Tabel 4.5 Nilai pengukuran getaran (vibrasi) Pompa CP3A
sebelum dan sesudah perbaikan

G. Trending Sesudah Perbaikan
Nilai amplitudo sesudah perbaikan mengalami

penurunan yang signifikan yaitu dari 4,903 mm/s menjadi
1,153 mm/s pada tanggal 31 Januari 2017 (Tabel 4.4)
sehingga trending yang dihasilkan sesudah Perbaikan CP 3A
adalah sebagai berikut:

Gambar 4.10 Trending data Motor CP 3A sebelum dan
sesudah perbaikan

H. Spektrum Sesudah Perbaikan
Data spectrum menunjukkan penurunan yang signifikan

dari 4,903 mm/sec (Satisfactory/ Fair) menjadi 1,153 mm/sec
(Good/ Normal) pada tanggal 31 Januari 2017 sisi Motor
Outboard Vertical (MOV)

Gambar 4.11 Spectrum sesudah perbaikan Posisi MOV
bulan Januari 2017

I. Analisa Waveform Sesudah Perbaikan
Data waveform pada tanggal 31 Januari 2017 dalam

kondisi Normal, dan ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 4.12 Waveform MOV bulan Januari 2017

J. Perbandingan Dengan Hasil Penelitian Sebelumnya
Hasil pembacaan data getaran (vibrasi) Condensate

Pump (CP) 3A pada tanggal 29 November 2016 posisi MOV
(Motor Outboard Vertical) mempunyai nilai yang tertinggi
4,903 mm/sec dan sudah memasuki limit Satisfactory/ Fair
(dalam perhatian) berdasarkan spesifikasi data Motor CP 3A
masuk dalam katagori kelas III pada ISO 10816 dan sesudah
dilakukan perbaikan melalui metode balancing pada tanggal
31 Januari 2017 mempunyai nilai yang tertinggi 1,153
mm/sec dan sudah kemabali memasuki limit Good (Normal)
berdasarkan ISO 10816

Nilai getaran (vibrasi) Sebelum Perbaikan
Nilai getaran (vibrasi) Sesudah Perbaikan

Gambar 4.13 Nilai getaran (vibrasi) CP 3A pada ISO
10816 Sebelum dan Sesudah Perbaikan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari studi

kasus ini adalah:
1. Analisa getaran (vibrasi) mempunyai peranan yang

sangat penting dalam perawatan suatu mesin,
khususnya dalam produksi listrik pada PLTU.

2. Condensate Pump (CP) berfungsi untuk
mengalirkan air kondensat dari hotwell melintasi
system air kondensat menuju ke deaerator. Sistem
kondensat ini mempunyai 2 buah pompa kondensat
yaitu satu untuk cadangan (standby) dan satu lagi
beroperasi.

3. Kerusakan suatu mesin akan menghabiskan waktu
dan biaya yang lama dan besar jika kerusakan
tersebut tidak dideteksi lebih awal.

4. Kasus unbalance atau masa tak seimbang
merupakan penyebab terbesar dalam kerusakan
motor.

5. Dari hasil pengambilan data analisa getaran
(vibrasi) CP 3A periode 21 Juli 2016 sampai
dengan 29 November 2016, diperoleh data terbesar
yaitu 4,903 mm/s pada posisi MOV (Motor
Outboard Vertical) dan sesuai dengan standar ISO
10816 sudah masuk dalam zona Satisfactory/ Fair
(dalam perhatian) mengindikasikan gejala
unbalance (masa tak seimbang).

6. Setelah dilakukan perbaikan dengan penambahan
massa (balancing) menggunakan baut, ring, dan
mur atau biasa yang disebut

1,153

4,903
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B. Saran

dengan Trial Weight (TW) pada coller fan sisi
rotor Motor Outboard CP 3A, maka amplitudo
getaran (vibrasi) turun sangat signifikan dari
4,903 mm/s pada 29 November 2016 menjadi
1,153 mm/s pada 31 Januari 2017. Dengan
demikian motor CP3A dapat dioperasikan
dengan status Good (Normal).

8. http://mda139.net/coolingwater/images/image_4_054.jpg
Diaksel tanggal 23 Mei 2017

Studi kasus ini memiliki beberapa saran diantaranya :
1. Dalam perawatan suatu peralatan, selain

menggunakan metode Pemeliharaan Preventif
(Preventive Maintenance) dengan berpatokan
pada jam operasi perlatan atau mesin dari
pabrikan pembuatnya (manual book) juga perlu
dilakukan dengan Pemeliharaan Prediktif
(Predictive Maintenance) yang dapat
menganalisa getaran (vibrasi) dengan
menggunakan alat (tool) sehingga bisa diketahui
kondisi aktual peralatan atau mesin dari waktu ke
waktu sehingga jika terjadi ketidaknormalan
peralatan atau mesin dapat di deteksi lebih dini.

2. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
kegiatan analisa getaran (vibrasi) antara lain :
a. Menentukan tingkat kekritisan peralatan atau
mesin untuk menetapkan jadwal pengambilan
data.
b. Menentukan sensor getaran (vibrasi) yang
dipakai.
c. Pembuatan data base berdasarkan data sheet
peralatan.
d. Menentukan posisi pengambilan data pada
setiap peralatan.
e. Melakukan analisa dari data yang sudah
diambil berdasarkan penyebab dan tingkat
keparahannya berdasarkan standar getaran
(vibrasi) ISO 10816.
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